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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Radikal bebas adalah molekul tidak stabil yang dapat merusak struktur
biomolekul seperti lipid, protein, dan DNA. Kerusakan ini berkontribusi pada
berbagai penyakit degeneratif, seperti kanker, diabetes, penyakit
kardiovaskular, serta penuaan dini. Molekul ini dapat dihasilkan oleh
metabolisme tubuh atau faktor eksternal, seperti paparan polusi, radiasi UV,
dan bahan kimia. Untuk melindungi tubuh dari kerusakan yang disebabkan
oleh radikal bebas, antioksidan berperan dalam menetralisasi molekul reaktif
tersebut (Zhou dkk., 2022).

Antioksidan alami semakin diminati karena lebih aman dibandingkan
antioksidan sintetis yang dapat memiliki efek samping negatif. Antioksidan
alami dapat ditemukan dalam bahan pangan, minuman, dan berbagai sumber
alami lainnya (Zehiroglu dan Ozturk, 2019). Selain itu, antioksidan juga
terkandung dalam minyak atsiri, yang dimanfaatkan secara luas dalam
aplikasi pangan dan kesehatan. akar wangi (Vetiveria zizanioides L.) adalah
salah satu sumber minyak atsiri yang berpotensi sebagai antioksidan.
Tanaman ini dikenal sebagai tanaman obat yang bagian akarnya mengandung
minyak atsiri (Tarigan dan Wardana, 2020). Tanaman ini juga banyak
digunakan di industri kosmetik, wewangian, dan farmasi, karena memiliki

aktivitas biologis yang signifikan, termasuk kemampuan sebagai antioksidan



yang didukung oleh senyawa-senyawa seperti alfa-kadinen, gama-kadinen,
dan delta-kadinena (Wibowo dan Aulifa, 2019).

Selain minyak atsiri, ekstrak akar wangi (Vetiveria zizanioides L.) juga
mengandung senyawa aktif seperti alkaloid, flavonoid, dan fenolik yang
berperan dalam aktivitas antioksidan. Penelitian olenh Rawal dkk. (2022)
menunjukkan bahwa ekstrak etanol akar wangi mengandung flavonoid total
sebesar 1,86%, fenolik total sebesar 3,3%, dan alkaloid total sebesar 0,41%.
Minyak atsiri, yang merupakan senyawa metabolit sekunder dari kelompok
terpen, dikenal karena aroma khas yang dihasilkan serta penggunaannya yang
luas dalam kesehatan (Pratiwi dan Utami, 2018).

Pada penelitian ini, ekstraksi akar wangi menggunakan metode
maserasi, yang memiliki keunggulan dalam mempertahankan stabilitas
senyawa aktif karena tidak melibatkan pemanasan (Heinrich, 2004).
Sementara itu, untuk minyak atsiri, digunakan metode destilasi uap, yang
cocok untuk bahan berserat keras seperti akar. Metode ini menghasilkan
tekanan uap yang tinggi sehingga mempermudah pelepasan minyak atsiri dan
menghasilkan rendemen optimal (Badan Pengawas Obat dan Makanan
Republik Indonesia, 2023).

Penelitian sebelumnya oleh Wibowo dan Aulifa (2019) menunjukkan
kekuatan antioksidan minyak atsiri akar wangi dengan nilai ICso sebesar
0,515 pg/mL atau setara 0,5 ppm yang berarti sangat kuat dalam melawan
radikal bebas. Namun, penelitian tersebut hanya menggunakan satu metode

ekstraksi, yaitu hidrodistilasi,



Dalam penelitian ini, ekstraksi minyak atsiri dilakukan menggunakan
metode destilasi uap. Perbedaan metode ekstraksi ini dapat berpengaruh pada
komposisi kimia yang terkandung dalam minyak atsiri yang dihasilkan.
Senyawa-senyawa bioaktif seperti fenol, alkohol, dan terpenoid dapat
terekstraksi lebih banyak atau lebih sedikit tergantung pada metode dan suhu
ekstraksi yang digunakan (Sastrohamidjojo, 2001). pengukuran ulang tetap
diperlukan untuk mengetahui bagaimana efektivitas antioksidan dari minyak
atsiri yang dihasilkan melalui metode ekstraksi yang digunakan dalam
penelitian ini.

Selain itu, ekstrak etanol akar wangi juga diuji dalam penelitian ini.
Meskipun telah terdapat beberapa studi terkait daya antioksidan akar wangi,
informasi yang tersedia masih terbatas, terutama mengenai pengukuran daya
antioksidan dari minyak atsiri dan ekstrak etanol dalam satu metode
pengujian yang sama. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur nilai ICso dari
kedua sumber tersebut guna mengetahui efektivitasnya dalam menangkal
radikal bebas. Dengan mengetahui nilai ICso masing-masing, diharapkan
dapat meningkatkan pemahaman tentang potensi antioksidan dari keduanya
sehingga penggunaannya dapat dioptimalkan sesuai dengan kebutuhan.

Rumusan Masalah

Akar wangi (Vetiveria zizanioides L.) merupakan tanaman obat yang
kaya akan kandungan bioaktif, terutama minyak atsiri pada bagian akarnya.
Minyak atsiri ini telah diketahui memiliki aktivitas antioksidan berdasarkan

penelitian sebelumnya. Namun, ada faktor yang dapat memengaruhi hasil



pengukuran daya antioksidan seperti perbedaan metode ekstraksi yang dapat
memengaruhi komposisi senyawa aktif yang terkandung di dalamnya.
Sehingga diperlukan pengujian ulang untuk memastikan konsistensi hasilnya.
Selain minyak atsiri, ekstrak etanol akar wangi juga mengandung senyawa
aktif seperti flavonoid, fenolik, dan alkaloid yang berperan penting dalam
aktivitas antioksidan. Hingga saat ini, kajian mengenai daya antioksidan
ekstrak etanol akar wangi masih sangat terbatas, sehingga perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut. Penelitian ini akan menggunakan metode DPPH
dengan spektrofotometri UV-Vis untuk mengukur aktivitas antioksidan kedua
bahan tersebut. Sehingga dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini:
“bagaimanakah daya antioksidan minyak atsiri dan ekstrak etanol dari akar
wangi (Vetiveria zizanioides L.) menggunakan metode DPPH dengan
spektrofotometri UV-Vis?”
Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Mengukur daya antioksidan minyak atsiri dan ekstrak dari akar
wangi (Vetiveria zizanioides L.) menggunakan metode DPPH melalui
spektrofotometri UV-Vis.
2. Tujuan Khusus
a) Menghitung persentase peredaman minyak atsiri dan ekstrak etanol dari
akar wangi (Vetiveria zizanioides L.) menggunakan metode DPPH

melalui spektrofotometri UV-Vis.



b) Menentukan nilai ICsy minyak atsiri dan ekstrak etanol dari akar wangi
(Vetiveria zizanioides L.) berdasarkan data persentase peredaman yang
diperoleh.

D. Manfaat Penelitian

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk
peneliti yang akan datang untuk mengembangkan produk kesehatan yang

memanfaatkan potensi antioksidan minyak atsiri dan ekstrak dari akar wangi.
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